BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah
       Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk   berinteraksi dengan sesama manusia yang lain, tanpa bahasa manusia tidak mungkin dapat berinteraksi dengan sempurna. Pada kenyataannya manusia terbukti menggunakan bahasa pada saat berinteraksi, dilihat dari bahasa yang digunakan oleh masyarakat, bahasa sangat beragam. Masyarakat itu dapat dibagi menjadi beberapa kelompok di antaranya pedagang, petani, nelayan, kelompok guru, dokter, dan seterusnya. Berkaitan dengan hal tersebut, bahasa yang digunakan dalam berinteraksi akan beragam tergantung pada situasi dan kondisinya; ada ragam santai, ragam profesi, dan ragam populer yang biasa digunakan dalam lingkungannya.
       Pemakaian bahasa dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu secara lisan dan tulisan. Secara lisan berarti manusia menggunakan bahasa itu langsung diungkapkan oleh penutur kepada lawan tutur. Kemudian pemakaian bahasa secara tulisan itu berarti manusia menuangkan pemikiran tentang sesuatu pada sebuah tulisan yang kelak akan dibaca oleh lawan tuturnya.  
Pada bahasa tulisan banyak pengarang menggunakan berbagai ragam bahasa. Dari beberapa kelompok pengarang masing-masing memiliki ciri khas tersendiri dalam bertutur. Setiap pengarang memiliki kebebasan untuk mengekspresikan kemampuan yang dimiliki dan akan berbeda dengan pengarang yang lainnya.        
Berdasarkan perkembangannya sastra Indonesia dibagi atas beberapa periode yaitu Angkatan Balai Pustaka, Angkatan Pujangga Baru, Angkatan 45, Angkatan 66, dan Angkatan Mutakhir. Pengarang dari satu angkatan pun beragam dalam menggunakan bahasa. Misalnya gaya bahasa Abdul  Muis berbeda dengan gaya bahasa Abas Sutan Pamuncak apalagi bila dibandingkan dengan pengarang angkatan berikutnya. Bahasa pengarang angkatan balai pustaka banyak menggunakan pepatah, petitih, dan pribahasa, sedangkan angkatan 45 menggunakan bahasa berbentuk pengungkapan secara langsung. 
      Melihat kondisi yang seperti itu, maka bahasa yang digunakan pengarang perlu dikaji. Pengkajian dalam penggunaan bahasa pernah diteliti di antaranya oleh Saripah (2013) yang meneliti penggunaan bahasa dalam baliho. Adapun kesimpulan dari hasil penelitiannya masih terdapat lima puluh persen akronim yang sembarang dan acak-acakan penempatannya. Dan Al-Faruq, (2013) meneliti kesalahan penggunaan EYD dalam karangan deskripsi siswa kelas X SMA Al- Hikmah. Kesimpulan dari hasil penelitiannya siswa SMA Al-Hikmah Cibatu Tahun pelajaran 2012-2013 belum mampu mengaplikasikan ejaan yang disempurnakan.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian  mengenai penggunaan bahasa yang dilakukan oleh Setia Furqon Kholid dalam bukunya yang berjudul Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta.


B. Pembatasan Masalah
Untuk membatasi keluasan masalah dan mengarahkan penelitian agar lebih intensif dan efisien sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, sangat diperlukan pembatasan masalah. Oleh karena itu, masalah penelitian ini dibatasi pada penggunaan bahasa buku pada tataran: a) ejaan; penggunaan huruf kapital, tanda baca titik, dan tanda baca koma. b) tataran morfologi, mengenai ketidaktepatan tata bentuk kata, dan  c) tataran sintaksis, mengenai kalimat yang berstruktur tidak baku.

C. Perumusan Masalah 
“Perumusan masalah merupakan pertanyaan mengenai objek empiris yang jelas batasan-batasannya dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan didalamnya.” Usman dan Setiady, 2006:12). Beranjak dari pendapat tersebut penulis merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah penggunaan ejaan ( penggunaan huruf kapital, tanda baca titik dan tanda baca koma ) yang  terdapat pada buku yang berjudul “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” karya Setia Furqon Kholid?
2. Bagaimanakah penggunaan bentuk kata yang  terdapat pada buku yang berjudul “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” karya Setia Furqon Kholid?
3. Bagaimanakah penggunaan susunan kalimat yang  terdapat pada buku yang berjudul “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” karya Setia Furqon Kholid?




D. Tujuan  Penelitian
Sejalan dengan perumusan dan pembatasan masalah di atas,  penelitian inibertujuan sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui bagaimanakah penggunaan ejaan (penggunaan huruf kapital, tanda baca titik dan tanda baca koma) yang  terdapat pada buku yang berjudul “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” karya Setia Furqon Kholid;
2. Untuk mengetahui bagaimanakah penggunaan bentuk kata yang  terdapat pada buku yang berjudul “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” karya Setia Furqon Kholid;
3. Untuk mengetahui bagaimanakah penggunaan susunan kalimat yang  terdapat pada buku yang berjudul “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” karya Setia Furqon Kholid;

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat. 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperkaya wawasan mengenai penggunaan bahasa yang digunakan pengarang;
b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan  mengenai beragamnya bahasa yang digunakan pengarang.
F. Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini yang menjadi anggapan dasar penulis adalah sebagai berikut.
1. Penggunaan bahasa yang tepat akan memudahkan seseorang mengungkapkan apa yang ingin disampaikannya kepada orang lain, baik secara lisan atau secara tulis;
2. Penggunaan kaidah kebahasaan perlu dikuasai oleh pengguna bahasa.
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